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ABSTRACT

Background: Lifting your head and rolling ability are the first motorbike abilities for babies. If not, the prone
period takes a long time. This period is important in subsequent development. As for one form of stimulation to
improve motor skills to lift the baby's head is by tummy time exercise. Objective: To determine the effect of
tummy time exercise on increasing motor ability to lift the head in children aged 0-16 weeks.

Research Method: This type of research design is a quasi experiment with non-randomized two groups
approach method pre-test and post-test design. Subjects were divided into two groups, treatment groups were
given tummy time exercise, while the control group was not given tummy time exercise. Measurement of pretest
and posttest using a stopwatch. Test for normality using the Shapiro Wilk Test, test the effect of using Paired
Sample t-Test, different test effects using the Independent Sample t-Test.

Results of the study: The results of statistical tests were obtained to determine the effect of tummy time exercise
using Paired Sample T-Test on the age group 0-4 weeks obtained p value was p <0.05 (p = 0.003) and t count =
-18.860 and t table = 12, 70620 then t count> t table. So there is a significant effect of tummy time exercise on
increasing motor ability to lift the head based on the length of the head lift.

Conclusion: There is an effect of tummy time exercise on increasing motor ability to lift the head in children
aged 0-16 weeks.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan merupakan bertambah jumlah dan besarnya sel diseluruh bagian tubuh yang
secara kuantitatif dapat diukur, sedangkan perkembangan merupakan bertambah sempurnanya fungsi
alat tubuh yang dapat dicapai melalui tumbuh kematangan dan belajar. Tumbuh kembang merupakan
proses yang berkesinambungan yang terjadi sejak konsepsi dan terus berlangsung sampai dewasa
(Soetjiningsih, 2013).

Meskipun pola perkembangannya sama, namun setiap anak memiliki kecepatan yang
berbeda dalam tumbuh kembangnya. Adapun permasalahan yang sering terjadi pada bayi adalah
kurangnya kesempatan bayi untuk mendapatkan stimulasi gerak kepala. Hal ini biasanya diawali dari
respon ketidaknyamanan bayi saat diletakkan tengkurap, sehingga membuat orang tua cenderung
menggendong bayi sepanjang waktu atau membaringkan bayi telentang dalam waktu yang lama. Jika
bayi tidak melewati masa tengkurapnya dalam waktu yang cukup lama, tentu akan kehilangan periode
pentingdalam tumbuh kembangnya (Palasari and Purnomo, 2012).

Salah satu langkah dini untuk mendampingi tumbuh kembang anak, yaitu dilaksanakan
melalui deteksidan stimulasi (Sulistyawati, 2014). Bentuk deteksi bisa dilakukan dengan
menggunakan refleks primitif yang bisa menunjukkan neurodevelopmental awal. Keterlambatan atau
penyimpangan dari perkembangan motorik ditunjukkan dengan adanya refleks primitif yang
berlebihan atau refleks primitif yang menghilang lama. Adapun salah satu bentuk stimulasi untuk
meningkatkan kemampuan motorik mengangkat kepala bayi adalah dengan tummy time exercise.
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Tummy time exercise merupakan istilah yang digunakan untuk latihan penumpuan berat
badan dengan memposisikan bayi dalam posisi prone lying atau tengkurap untuk mendukung bayi
melakukan gerakan cervikal secara aktif (Tecklin, 2015). Dengan merangsang bayi untuk mengangkat
kepalanya saat mulai mencoba untuk melihat apa yang terjadi di sekelilingnya. Dimana kemampuan
motorik mengangkat kepala adalah tonggak kemampuan motorik pertama yang menjadi dasar bagi
pengembangan dan penyempurnaan mileston perkembangan selanjutnya (Chavan and Ot, 2008).

Hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis di Kec. Kalipucang Kab.
Pangandaran Jawa Barat kepada 48 ibu yang memiliki anak usia 0-5 tahun. Menunjukkan bahwa
sebanyak lebih dari 90% ibu membedong anaknya hingga usia 2 bulan, setelah anak berusia 2 bulan
85% ibu menggendong anak lebih dari 6 jam sehari, dan sisa waktu anak selain digendong 87%
dihabiskan dalam posisi telentang, 98% ibu memposisikan anak tengkurap saat mandi dan mengganti
popok serta 99% ibu tidak mengetahui dan tidak pernah memberikan tummy time exercise.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh
Pemberian Tummy Time Exercise Terhadap Peningkatan Kemampuan Motorik Mengangkat Kepala
Pada Anak Usia 0-16 Minggu.

METODE

Desain penelitian ini Quasi Experiment dengan metode non-randomized two groups pre-
test dan post-test design. Subyek di bagi menjadi dua kelompok. Kelompok perlakuan diberikan
tummy time exercise sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan tummy time exercise. Pengukuran
pretest dan postest menggunakan stopwatch. Uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk Test, uji
pengaruh menggunakan Paired Sample t-Test, uji beda pengaruh menggunakan Independent Sample
t-Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji normalitas dengan Shapiro wilk test data lama mengangkat kepala bayi usia
0-16 minggu,pre dan post test pada semua usia di kelompok perlakuan baik 0-4, 5-8, 9-12 dan 13-16
Minggu, memiliki nilai p> 0,05yang berarti data berdistribusi normal. Begitupun pada pre dan post
test pada semua usia di kelompok kontrol baik 0-4, 5-8, 9-12 dan 13-16 Minggu, memiliki nilai p>
0,05yang berarti data berdistribusi normal.

Uji pengaruh pada kelompok perlakuan usia 0-4 Minggu terhadap lama mengangkat kepala
dengan tummy time exercise diperolehnilai thiung = -18,860 dan tuwe = 12,70620 dengan p-value 0,003
dimana p<0,05 maka ada pengaruh yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan dari pemberian tummy time exercise terhadap peningkatan kemampuan motorik
mengangkat kepala berdasarkan lama mengangkat kepala. Begitupun pada 3 kelompok usia yang
lainnya, yaitu didapatkan hasil p-value 0,004 (usia 5-8 dan 9-12 Minggu) dan 0,009 (usia 13-16
Minggu) dengan nilai thiwyng™> tiabel-

Uji pengaruh pada kelompok kontrol usia 0-4 minggu terhadap lama mengangkat kepala
tanpa tummy time exercise diperoleh nilai
thitung = -11,930 dan type = 12,70620 dengan p-value 0,007, dimana p<0,05 maka ada perubahan yang
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan motorik mengangkat kepala berdasarkan lama mengangkat kepala tanpa
tummy time exercise. Namun pada kelas usia 5-8 dan 9-12 Minggu menujukan nilai tiwyng< taper dengan
p-value <0,05 serta pada kelas usia 13-16 Minggu menujukan nilai thiwng< tianer dengan p-value >0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan pada peningkatan kemampuan
motorik mengangkat kepala tanpa tummy time exercise.

Uji beda pengaruh terhadap selisih mengangkat kepala pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol usia 0-4 Minggu diperoleh nilai thitung= 13,3034
tianer= 2,7764 dan p-value 0,000 dimana p<0,05 maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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ada perbedaan pengaruh antara kelompok perlakuan yang diberikan tummy time exercise dengan
kelompok kontrol tanpa tummy time exercise terhadap peningkatan kemampuan motorik mengangkat
kepala, begitupun pada ketiga kelas lainnya.

Berdasarkan hasil uji beda pengaruh terhadap selisih mengangkat kepala pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol usia 0-4 Minggu diperoleh nilai thiwng= 13,3034, tuape- 2,7764 dan p-
value 0,000 dimana p<0,05 maka Ha diterima begitupun pada ketiga kelompok lainnya, yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara pengaruh pemberian tummy time exercise terhadap
peningkatan kemampuan motorik mengangkat kepala pada bayi usia 0-16 minggu di Posyandu
kecamatan Kalipucang. Diberikannya tummy time exercise selama 4 minggu pada kelompok
perlakuan dapat meningkatkan kemampuan motorik mengangkat kepala,misalnya pada kelompok usia
0-4 Minggu didapatkan hasil pre-test dengan rata-rata lama mengangkat kepala selama 1,2333 detik
dan meningkat menjadi 8,003 detik pada hasil rata-ratapost-test. Lama mengangkat kepala yang
dilakukan oleh sampel ditandai dengan lamanya sampel untuk mengangkat kepala tanpa menyentuh
alas atau lengannya. Jika kepala bayi mulai miring dan menempel pada alas atau lengannya, maka
sampel dinyatakan tidak mampu lagi mempertahankan untuk mengangkat kepalanya (Ortega and
Fienup, 2015).

Seiring bertambahnya usia bayi, koneksi sistem saraf pusat akan berkembang, serta terjadi
peningkatan keterlibatan saraf pusat yang lebih tinggi. Hal ini tercermin dengan terjadinya
transformasi primitif serta kemampuan postural dan motorik yang memberikan penanda terjadinya
pematangan dan integrasi fungsi Sistem Saraf Pusat (SSP) pada anak yang sedang berkemban.
Refleks primitif adalah pola reaksi stereotip normal dan ditimbulkan oleh rangsangan sensorik yang
spesifik.Refleks primitif dimulai pada awal minggu ke 25 masa kehamilan dan sepenuhnya hadir saat
bayi lahir. Secara bertahap dihambat dan ditransformasikan oleh maturasi otak dalam 6 - 12 bulan
pertama kehidupan postnatal menjadi reaksi yang lebih matang (Blythe, 2010).

Reaksi postural (pola motorik) memerlukan integritas kortikal, hanya berkembang setelah
bayi lahir dan semakin matang seiring dengan bertambahnya usia. Menurut Vojta, reaksi postural
merepresentasikan respon motorik yang kompleks terhadap sejumlah aferens seperti pada sendi,
tendon, otot, kulit, telereceptors (mata) dan otoreceptors (telinga). Gerakannya dicirikan dengan pola
stereotip dari trunk, kepala, dan ekstremitas (yaitu, seluruh tubuh). Reaksi postural memiliki
tanggapan berbeda pada setiap usia kronologis sebagai bentuk tahap pematangan sistem saraf pusat.
Hal ini juga menyangkut tiga reaksi postural pada refleks primitif pada posisi tengkurap: Asimetric
Tonic Neck Reflex (ATNR), moro, landau, labirin, dan refleks palmar (Zafeiriou, 2004).

Saat posisi tengkurap dengan rangsangan bayi untuk mengangkat kepalanya terjadi
stabilisasi leher dan tulang belakang serta dada bagian atas, sinergi keseimbangan antara fleksor leher
dan ekstensor tulang belakang (Kobesova and Kolar, 2014). Sinergi stabilisasi otot ini berkembang
selama 4,5 bulan pertama kehidupan. Dada dan pelvis berada pada posisi netral, sumbu dada dan
panggul berada dalam garis yang sejajar, sehingga memungkinkan fungsi postural yang seimbang.
Saat inilah bayi mulai mengangkat kepala ketika tengkurap. Segmen toraks atas berfungsi secara
fungsional pada tulang belakang leher, ketika bayi mengangkat kepalanya, gerakan ini dimulai pada
segmen T3/4/5 pada origo ekstensor leher: servisis semisinalis dan kapitis, splenius cervicis dan
kapitis. Kelompok ekstensor bekerja seimbang dengan kelompok fleksor leher (Kobesova and Kolar,
2014).

Empat bulan pertama kehidupan merupakan periode emas dari tahap sensorimotor-yaitu,
bayi mendapatkan informasi melalui siklus aktivitas sensorik dan motorik. Selain itu gerakan yang
merangsang indera, merupakan fondasi bagi sebagian besar pembelajaran yang terjadi selama tiga
tahun pertama (Parks, 2014). Rangsangan multisensor yaitu stimulasi yang melibatkan stimulasi
pendengaran auditori, taktil, visual serta vestibular. Pentingnya stimulasi multisensor pada masa bayi
telah lama dibahas. Jean Piaget, yaitu seorang psikolog mileston yang terkenal, mengamati dalam
bukunya Theory of Cognitive Development, bahwa bayi secara progresif membangun pengetahuan
dan pemahaman mengenai tubuhnya dengan mengkoordinasikan pengalaman multisensori dan
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interaksi fisik. Stimulasi multisensor dapat meningkatkan kapasitas otak untuk belajar dengan
menjadikan pengalaman sensoris.

Neonatus yang menerima stimulasi multisensori telah menunjukkan nilai neuromotor yang
lebih tinggi dari pada bayi yang sejak lahir tidak mendapatkan stimulasi. Semua stimulasi visual,
pendengaran, sentuhan, vestibular menyebabkan terjadinya sistem motorik dengan isyarat
menginformasikan suatu mode tindakan. Melalui hubungan sensorimotor dinamis inilah semakin
tinggi kognitif bayi yang dihasilkan. Stimulasi multisensor ini penting bagi semua bayi, bukan hanya
mereka yang berpotensi memiliki masalah neurologis (Lavender, 2012).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Berk, 2014), menyebutkan bahwa saat bayi
melakukan tummy time diluar waktu tidurnya, dapat membantu meningkatkan kekuatan otot leher dan
punggung bayi. Interaksi sehari-hari dengan orang dan lingkungan mempengaruhi struktur fisik otak.
Ada suatu periode sensitif bayi yang spesifik namun terbatas pada waktu dimana organ sangat rentan
terhadap pengaruh lingkungan. Periode sensitif menunjukkan bahwa tanpa stimulasi, bayi mungkin
gagal dalam mengembangkan kemampuannya (Parks, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian dari data penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti maka kesimpulan yang dapat diambil adalah adanya pengaruhpemberian tummy time exercise
terhadap peningkatan kemampuan motorik mengangkat kepala pada anak usia 0-16 minggu.

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai cara meningkatkan kemampuan
motorik mengangkat kepala bayi dengan memberikan tummy time exercise. Adanya keterbatasan
peneliti dalam mengukur kemampuan motorik dengan hanya menghitung lama mengangkat kepala,
diharapkan bisa diperluas di penelitian selanjutnya dengan melibatkan pengukuran sudut mengangkat
kepala.
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